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(OCB) on counterproductive work behavior
(CWB) in sales employees
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Abstract. Counterproductive work behavior (CWB) is essential for companies to pay attention
to because it makes employees violate company norms. Companies must find ways to get
employees involved by highlighting Organizational Citizenship Behavior (OCB) behavior.
OCB hehavior can create a sense of employee attachment to the company so that it tends to
avoid counterproductive attitudes. This study examines the effect of CWB on OCB in sales
employees. The results of this causal study indicate that employees with high CWB behavior
tend to have low OCB behavior and vice versa.

Keywords: Sales employees, Organizational Citizenship Behavior (OCB), Counterproductive
Work Behavior (CWB)

Abstrak. Perilaku Counterproductive Work Behaviour (CWB) penting untuk diperhatikan oleh
perusahaaan karena hal ini membuat karyawan melanggar norma perusahaan.. Perusahaaan
harus mencari cara agar karyawan terlibat aktif dalam pekerjaaannya dengan menonjolkan
perilaku Organizational Citizenship Behavior (OCB). Perilaku OCB dapat membuat rasa
keterikatan karyawan dengan perusahaaan sehingga cenderung menghindari sikap
kontraproduktif. Penelitian ini meneliti pengarun CWB terhadap OCB pada karyawan sales.
Hasil penelitian kausal ini menunjukkan bahwa karyawan yang memiliki perilaku CWB tinggi
cenderung memiliki perilaku OCB rendah dan begitu sebaliknya.

Kata kunci: Karyawan sales, Organizational Citizenship Behavior (OCB), Counterproductive
Work Behavior (CWB)

1 Pendahuluan

Perkembangan sektor pekerjaan di Indonesia memiliki banyak jenis salah satunya di sektor
industri perdagangan. Perkembangan industri perdagangan sangat berpengaruh terhadap sektor
ekonomi di Indonesia yakni salah satunya industri otomotif yang terus meningkat setiap tahun
baik dari jumlah perusahaan maupun karyawan di industri otomotif (BPS, 2022). Menurut
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Peningkatan ini sejalan dengan jumlah produksi serta penjualan kendaraan bermotor yang
dilakukan oleh pabrik otomotif dan dealer yang bekerja sama memberikan dampak positif
dalam industri otomotif (Kemenperin, 2020). Industri otomotif semakin berkembang melalui
perusahaan yang menjual berbagai jenis kendaraan bermotor dari berbagai merek produsen
kendaraan bermotor.

Persaingan antar perusahaan otomotif semakin ketat akibat peningkatan jumlah
produksi produk otomotif sehingga perusahaan dituntut untuk bisa beradaptasi dan berinovasi
agar produk yang dijual tidak kalah di pasar industri otomotif (Azizah & Sasongko, 2019).
Menurut Hasanuddin, Ramli dan Ruma (2022) hal ini menuntut setiap perusahaan otomotif
untuk meningkatkan sumber daya manusia yang dimilikinya dari segi kinerja, kualitas serta
jumlah untuk memberikan hasil yang terbaik bagi perusahaan. Karyawan sales atau salesperson
merupakan salah satu SDM yang harus dimiliki oleh perusahaan otomotif. Hal ini membuat
karyawan sales harus mempunyai skill komunikasi yang baik untuk menarik pembeli sehingga
pesan yang disampaikan oleh karyawan sales dapat dipahami langsung dan mempengaruhi
pembeli untuk membeli produk (Chamidah, Guntoro & Sulastri, 2020).

Perusahaan memberikan tugas kepada karyawan sales biasanya berupa target yang
harus dicapai oleh karyawan sales sebelum waktu batas target berakhir. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Ayuningtias, Syahputra dan Prasetio (2017) jumlah penjualan
produk otomotif, kunjungan pembeli, dan banyaknya panggilan dari pembeli menjadi dasar
target dari salah satu tugas karyawan sales sehingga dapat membuat karyawan sales
mendapatkan imbalan atau penghargaan jika pekerjaannya melebihi target awal. Menurut
penelitian Swimberghe dan Darrat (2014) target tempat kerja terlalu tinggi, batasan waktu yang
ketat serta konflik lingkungan kerja dapat mengakibatkan timbulnya perilaku penyimpangan
atau Counterproductive Work Behavior (CWB) pada karyawan sales sehingga bisa berdampak
pada pada kinerja perusahaan serta karyawan lainnya.

Menurut Spector dkk (2006) perilaku CWB memiliki lima dimensi yakni abuse,
production deviance, sabotage, theft, dan withdrawal. Tindakan CWB ini di tempat kerja dapat
mengambil bentuk yang berbeda, misalnya pencurian, penipuan, sabotase, ketidakhadiran,
agresif fisik dan agresif verbal (Ariani, 2013). Oleh karena itu, perilaku CWB dapat
membahayakan organisasi, anggota atau bahkan keduanya dengan mendorong individu
melakukan pelanggaran aturan organisasi. Hal ini sejalan dengan penelitian Hochstein, Lilly
dan Stanley (2017) menemukan perilaku CWB pada karyawan sales seperti menjelaskan
merekomendasikan produk yang tidak sesuai dengan tujuan perusahaan, pemalsuan data agar
memenubhi target serta menyalahgunakan anggaran yang diberikan oleh perusahaan.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Khoirunnisa dkk (2022) menjelaskan perilaku
kontraproduktif yang terjadi disebabkan oleh kurangnya rasa puas akan pekerjaan pada
karyawan. Karyawan mampu bekerja dengan baik jika mereka lebih puas akan pekerjaannya
serta menghasilkan perilaku positif yang lebih tinggi dan mengurangi perilaku kontraproduktif.
Kepuasan karyawan dapat dipengaruhi oleh perlakuan adil ditempat kerja sehingga hal ini
dapat meningkatkan kinerja karyawan dam memunculkan perilaku OCB. Organizational
Citizenship Behavior atau OCB merupakan perilaku individu yang secara sukarela atau tanpa
dipaksa memberikan kontribusi peran lebih diluar deskripsi pekerjaannya untuk perusahaan
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(Organ, 2018). Ada lima dimensi dari perilaku OCB Menurut Organ (dalam Ruhana, 2020)
sebagai penyebab terjadinya perilaku OCB yakni Courtesy, Civic Virtue, Sportmanship,
Altruism, dan Conscientiousness. Namun tidak semua karyawan mampu menerapkan perilaku
OCB ini dikarenakan tekanan dari faktor internal maupun eksternal yang ada ditempat kerja
sehingga hal ini dapat memunculkan perilaku kontraproduktif pada karyawan (Lokman, 2019).

Berdasarkan penjelasan di atas, kami ingin mengetahui Pengaruh Organizational
Citizenship Behavior (OCB) Terhadap Counterproductive Work Behavior (CWB) pada
karyawan sales. Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat dan referensi dalam ilmu
psikologi khususnya di bidang Psikologi Industri dan Organsisasi. Terlebih lagi, penelitian ini
dapat menjadi acuan bagi organisasi dalam upaya mereka mengurangi perilaku
Counterproductive Work Behavior (CWB).

2 Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kausalitas dengan varriabel Organizational Citizenship
Behavior (OCB) dan Counterproductive Work Behavior (CWB). Pengambilan data diambil di
salah satu perusahaan yg bergerak di industri otomotif dengan karyawan sales berjumlah 223
orang. Berikut adalah penjelasan selengkapnya tentang partisipan penelitian, prosedur, dan alat
ukur dalam penelitian ini.

2.1 Partisipan

Partisipan adalah karyawan sales dari salah satu perusahaan yg bergerak di industri
otomotif, sebanyak 223 orang. Pertisipan dibedakan dengan jenis kelamin yakni 105 laki-laku
dan 118 perempuan dengan rata-rata usia 18-40 tahun. Partisipan berpartisipasi secara sukarela
tanpa ada paksaan apapun.

2.2 Prosedur

Setelah mendapatkankan izin penelitian di perusahaan target. Peneliti menyebarkan
kuesioner penelitian kepada para karyawan sales yang ada ditempat pada saat itu. Sebelum
mengisi kuisioner peneliti memberikan penjelasan mengenai penelitian ini. Selanjutnya, pada
lembar kuisioner terdapat lembar inform consent yang terlebih dahulu diisi oleh partisipan.
Setelah mereka selesai mengisi seluruh kuesioner, partisipan mengumpulkan kembali kepada
peneliti.

2.3 Alat ukur

Metode penelitian yang digunakan untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam
penelitian iniadalah metode skala. Jenis skala yang digunakan adalah skala Likert. Skala likert
digunakan untuk mengukur sikap. Dengan skala Likert, variabel yang akan diukur dijabarkan
menjadi indikator variabel. Kemudian, indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk
menyusun butir-butir instrumen yangdapat berupa pernyataan atau pertanyaan. Skala yang
digunakan dalam penelitian ini menggunakanempat pilihan jawaban (1 = tidak pernah, 2 =
jarang, 3 = sering, 4 =selalu) yang berisikan pernyataan-pernyataan yang mendukung
(favourable).

166



Validitas dan reliabilitas sudah dilakukan dalam penelitian ini. Jenis validitas yang
dipakai dalam alat ukur Organizational Citizenship Behavior (OCB) dan Counterproductive
Work Behavior (CWB) adalah validitas isi. Dalam penelitian ini, uji reliabilitas menggunakan
teknik Cronbach alpha dengan menggunakan bantuan program komputer SPSS 26 for
Windows.

3 Hasil

Metode analisis data yang digunakan peneliti adalah persamaan regresi linear sederhana. Pada
analisis uji regresi linear sederhana peneliti menggunakan persamaan untuk melihat sejauh
mana hubungan sebab akibat antara variabel independen (X) terhadap variabel dependen ().

3.1 Uji asumsi

Uji normalitas dilakukan agar dapat mengetahui apakah setiap variabel penelitian telah
menyebar secara normal atau tidak. Uji normalitas sebaran menggunakan uji Kolmogorov-
Smirnov test dengan nilai signifikansi sebesar .012, maka data kedua variabel terdistribusi
secara normal karena memiliki nilai signifikansi p > .05. Selanjutnya untuk mengetahui apakah
kedua variabel memiliki hubungan linear atau tidak menggunakan uji F (test for linearity)
dengan bantuan SPSS 26.0 for Windows. Kedua variabel dapat dinyatakan memiliki hubungan
linear dengan nilai signifikansinya .880 (p > .05). Pada hasil uji regresi linear sederhana
penelitian ini memiliki nilai signifikansi sebesar .000 (p<.05) Hal tersebut berarti bahwa
Organizational  Citizenship  Behaviour (OCB) memberikan pengaruh terhadap
Counterproductive Work Behaviour (CWB) pada karyawan sales artinya hipotesis penelitian
ini diterima. Sedangkan untuk melihat seberapa banyak variabel independen (X)
mempengaruhi variabel dependen (YY) menggunakan koefisien regresi yang memiliki nilai R-
Square (R?) sebesar .429. Hal ini membuktikan bahwa variabel bebas yakni Organizational
Citizenship Behaviour (OCB) memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel terikat yaitu,
Counterproductive Work Behaviour (CWB) sebesar 42.9% sedangkan 57,1% dipengaruhi
faktor lain.

3.2 Hubungan Counterproductive Work Behaviour (CWB) dan
Organizational Citizenship Behaviour (OCB)

Peneliti berhipotesis bahwa karyawan yang memiliki Counterproductive Work
Behaviour (CWB) vyang tinggi akan cenderung memeiliki Organizational Citizenship
Behaviour (OCB) yang rendah. Hal ini dilihat dari persamaan koefisien regresi Y = 51.063 -
170X yang artinya besar konstanta 51.063 yang artinya jika tidak ada kenaikan nilai dari
variabel Organizational Citizenship Behaviour (OCB), maka nilai variabel Counterproductive
Work Behaviour (CWB) adalah 51.063. Koefisien regresi sebesar -.170 artinya jika terjadi
kenaikan pada nilai Organizational Citizenship Behaviour (OCB) maka akan terjadi penurunan
sebesar -.170 pada nilai Counterproductive Work Behaviour (CWB). Koefisien negatif pada
variabel menunjukkan adanya pengaruh antar kedua variabel. Sehingga dapat disimpulkan
semakin tinggi Organizational Citizenship Behaviour (OCB) maka akan semakin rendah
Counterproductive Work Behaviour (CWB) pada karyawan sales.
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4 Diskusi

Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan negatif antara Counterproductive Work
Behaviour (CWB) dan Organizational Citizenship Behaviour (OCB). Artinya kedua variabel
ini berlawanan arah yang mana jikalau nilai Counterproductive Work Behaviour (CWB) tinggi
maka akan disusul oleh rendahnya nilai Organizational Citizenship Behaviour (OCB). Hal ini
sejalan dengan penelitian Sambung, R (2019) perilaku CWB cenderung dapat memediasi
karyawan ke arah negatif sehingga diperlukan sikap OCB yang tinggi seperti mendapatkan
kesempatan berkembang bersama, hubungan baik dengan atasan dan rekan kerja serta
berprestasi dalam bekerja. Namun, sikap CWB dapat dikurangi dengan penerapan sikap OCB
pada karyawan yang dapat dibantu dengan dukungan atasan atau rekan kerja (Jelinek dkk,
2010). Dalam penelitian ini juga dijelaskan pengaruh kedua variabel ini memiliki koefisien
negatif yang artinya ketika jika variabel Organizational Citizenship Behaviour (OCB)
mengalami kenaikan maka variabel Counterproductive Work Behaviour (CWB) akan
mengalami penurunan disaat yang bersamaaan. Hal ini sejalan dengan penelitian Abbasi dan
Wan Ismail (2023) yang menunjukkan hubungan negatif OCB dengan CWB yang mana ketika
perusahaan dapat menaikkan sikap OCB pada karyawan maka hal ini dapat menurunkan sikap
CWB sekaligus pada karyawan.

Karyawan yang memiliki sikap Organizational Citizenship Behaviour (OCB) yang baik
dengan menolong sesama rekan kerja serta meningkatkan kompetensi diri sendiri dapat
mengurangi sikap Counterproductive Work Behaviour (CWB) pada karyawan tersebut dan
begitu sebaliknya. Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa untuk
meminimalisisr sikap CWB pada karyawan diperlukan sikap membantu sesama rekan kerja
dan atasan, menyelesaikan permasalahan di tempat kerja, menghindari konflik serta
mengerjakan tanggung jawab ditempat kerja yang mana hal ini merupakan komponen dari
sikap OCB (Bagyo, 2018).

Dalam penelitian ini, hasil penelitian ini dapat menjadi tambahan informasi bagi
karyawan sales serta atasan sales untuk mengurangi sikap CWB ditempat kerja serta mencari
solusi untuk meningkatkan sikap OCB pada karyawan sales. Hasil penelitian juga bisa sebagai
acuan untuk meneliti variabel yang sama sehingga ilmu pengetahuan terkait variabel ini
semakin luas.

Penelitian ini memiliki kekurangan yakni lebih memperhatikan dengan menambahkan
hal-hal yang dirasakan dapat mempengaruhi kedua variabel sehingga hasil yang didapatkan
bisa lebih maksimal. Oleh karena itu untuk penutup peneliti berharap bagi perusahaan terkait
seperti seluruh perusahaan yg bergerak di industri otomotif untuk dapat mempertahankan
segala bentuk sikap OCB yang sudah ada pada karyawan sales serta mendorong karyawan
untuk terlibat dalam perilaku OCB.
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